Pengaruh likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas 

Terhadap pasar, efisiensi dan profitabilitas 

Terhadap capital adequacy ratio (car) 









Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagaiberikut: 
1. Variabel FDR, IPR, NPF, APB, PDN, REO, DP dan ROE secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 
Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
Besarnya pengaruh FDR, IPR, NPF, APB, PDN, REO, DP dan ROE secara 
bersama-sama terhadap CAR sebesar 47,6 persen sedangkan 52,4 persen 
dipengaruhi olehvariabel lain diluar variable penelitian. Maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa FDR, IPR, NPF, APB, PDN, REO, DP dan 
ROE secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Syariah Devisa diterima. 
2. Variabel FDR secara individu memiliki pengaruh negative tidak signifikan 
yang berkontribusi sebesar 0,51 persen terhadap CAR pada Bank Umum 
Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa FDR secara individu memiliki pengaruh 
positif atau negative signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Syariah 
Devisa ditolak. 
3. Variabel IPR secara individu memiliki pengaruh positif signifikan 
yang berkontribusi sebesar 9,67 persen terhadap CAR pada Bank Umum 
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Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara individu memiliki pengaruh 
positif atau negative signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Syariah 
Devisa diterima. 
4. Variabel NPF secara individu memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
yang berkontribusi sebesar 3,68 persen terhadap CAR pada Bank  
Umum Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 
2017. Hipotesis yang menyatakan bahwa NPF secara individu memiliki 
pengaruh negative signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Syariah Devisa 
ditolak. 
5. Variabel APB secara individu memiliki pengaruh negatif tidak signifikan yang 
berkontribusi sebesar 0,53 persen terhadap CAR pada Bank Umum  Syariah 
Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. Hipotesis 
yang menyatakan bahwa APB secara individu memiliki pengaruh negative 
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum  SyariahDevisa ditolak. 
6. Variabel PDN secara individu memiliki pengaruh negative tidak signifikan 
yang berkontribusi sebesar 0,26 persen terhadap CAR pada Bank Umum 
Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara   individu memiliki pengaruh 
positif atau negative signifikan terhadap CAR pada Bank Umum  Syariah 
Devisa ditolak. 
7. Variabel REO secara individu memiliki pengaruh negative signifikan yang 
berkontribusi sebesar 5,61 persen terhadap CAR pada Bank Umum Syariah 
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Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. Hipotesis 
yang menyatakan bahwa REO secara individu memiliki pengaruh negative 
signifikan  terhadap CAR pada Bank Umum Syariah Devisa diterima. 
8. Variabel DP secara individu memiliki pengaruh negative tidak signifikan 
yang berkontribusi sebesar 1,12 persen terhadap CAR pada Bank Umum 
Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa DP secara individu memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Syariah Devisa ditolak. 
9. Variabel ROE secara individu memiliki pengaruh negative tidak signifikan 
yang berkontribusi sebesar 7,56 persenterhadap CAR pada Bank Umum 
Syariah Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
Hipotesis yang menyatakan bahwa ROE secara individu memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Syariah Devisa ditolak. 
10. Berdasarkan nilai koefisien determinasi parsial, variabel yang memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap CAR adalah variable IPR. IPR 
berkontribusi sebesar 9,67 persen terhadap CAR pada Bank Umum Syariah 
Devisa periode triwulan I 2013 sampai dengan triwulan IV 2017. 
 
5.2 KeterbatasanPenelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 
mempunyai banyak keterbatasan .Adapun keterbatasan penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Perbedaan nominal laporan keuangan Otoritas Jasa Keuangan dengan laporan 
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keuangan dari website internal bank sampel. 
2. Data laporan keuangan pada Otoritas Jasa Keuangan kurang lengkap 
3. Kurang jelas dan lengkapnya rujukan mengenai rumus-rumus yang dipakai 
dalam Bank Syariah. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penulis menyadari masih 
banyak kekurangan yang harus diperbaiki, sehingga penulis menyampaikan 
beberapa saran yang diharapkan kepada berbagai pihak yang memiliki 
kepentingan dengan hasil penelitian: 
1. Bagipihak Bank Umum Syariah Devisa 
a. Kepada Bank Umum Syariah Devisa terutama Bank Muamalat Indonesia 
yang memiliki persentase CAR terendah diharapkan mampu untuk 
meningkatkan modal dan meningkatkan ATMR, tetapi peningkatan modal 
harus lebih besar daripada peningkatan ATMR. 
b. Kepada Bank Umum Syariah Devisa terutama Bank Syariah Mandiri yang 
memiliki nilai persentase IPR terendah diharapkan mampu meningkatkan 
investasi dalam bentuk surat berharga agar dapat memenuhi kewajiban 
bank dengan mengandalkan surat berharga tersebut. 
c. Kepada Bank Umum Syariah Devisa terutama Bank Muamalat Indonesia 
yang memiliki nilai persentase REO tertingggi diharapkan mampu 
menurunkan beban operasional dan meningkatkan pendapatan operasional. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang Bank SyariahDevisa. 
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Disarankan untuk menambah periode penelitian yang lebih panjang dan 
sampel penelitian yang banyak dengan harapan dapat memperoleh hasil 
penelitian yang lebih baik dari sebelumnya. 
b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable bebas 
seperti. Net Operating Margin (NOM), Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
dan disarankan menggunakan variable terikat EDR (kemampuan modal 
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